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ABSTRAK

Pembelaan Darurat (noodweer exces) adalah perbuatan yang dapal dibenarkan
oleh Undang-undang, suatu pembelaan yang perlu dilakukan bagi tubuh, kehormatan
atau benda kepunyaan sendiri atau kepunyaan orang lain u'rh;ulup serangan yang
bersifat seketika atau yang bersifat mengancam secara langsung dan yang melawan
hukum, hal ini diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 49, Dalam
hal 1 yang menjadi permasalaannya adalah Bagaimana Pembelaan [Darural
(moodweer exces) yang dilakukan korban tindak pidana dan Bagaimana Upaya
Hukum Korban agar terbebas dari hukuman.

ah dengan menggunakan metode penelitian hukum

Metode penelitian adal
primer dan

normatif (legal research), yaitu dengan menggunakan bahan hukum
sekunder.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Tidak semua pembelaan yang

diakui oleh korban tindak pidana dianggap sebagai pembelaan darurat (noodweer

pembelaan darurat harus

exces) dan dapal menggugurkan pemidanaan, karena
memenuhi beberapa syaral yang sudah diatur didalam Pasal 49 KUHP yaitu

Perbuatan itu harus terpaksa, pem arus terhadap kepentingan badan,
kehormatan, dan barang diri sendiri atau orang lain, dan harus ada serangan yang

melawan hak pada ketika itu juga.
laan darurat (noodweer exces) yang dilakukan oleh

Simpulan, suatu pembe
korban tindak pidana dapat dibenarkan oleh undang-undang apabila sifat dari
memenuhi syarat pembelaan darurat dan dapat

pembelaan tersebut telah
menggugurkan pemidanaan terhadap korban tindak pidana.

Rekomendasi, agar aparal penc, khususnya hakim lebih jelas dalam
meminta keterangan-keterangan para $ ada dalam
persidangan dalam penerapan noodweer exces.

Kata kunci : Korban, KUHP, Noodweer Exces.

belaan h

gak hukum
aksi dan melihat fakta-fakta yang
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BAB IV

PENTUP

A, Kesimpulan

derdasarkan uraian v: L T N _
I vuraian yang telah diuraikan diatas, maka penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut ;

l.

Pembelaan darurat (noodweer) yang dilakukan oleh korban tindak pidana
adalah suatu perbuatan yang dapat dibenarkan oleh suatu pembelaan yang
perlu dilakukan bagi tubuh, kehormatan atau benda kepunyaan sendiri atau
kepunyaan orang lain terhadap serangan yang bersifat seketika atau yang
bersifat mengancam secara langsung dan yang melawan hukum. Sedangkan
yang dimaksud noodweer exces adalah suatu perbuatan yang melampaui batas
pembelaan seperlunya, apabila itu merupakan akibat langsung dari kegoyahan
hati yang demikian rupa, yang disebabkan oleh serangan tersebut.

Upaya hukum korban agar dapat terbebas dari hukuman harus memenuhi tiga
macam syarat-syarat pembelaan darurat (noodweer exces), yaitu Perbuatan
yang dilakukan itu harus terpaksa untuk memepertahankan (membela)
pertahanan, Pembelaan atau pertahanan itu harus dilakukan hanya terhadap
kepentingan-kepentingan yang disebut dalam Pasal 49 KUHP ialah badan,
kehormatan, dan barang diri sendiri atau orang lain, Harus ada serangan

vang melawan hak dan mengancam dengan sekonyong-konyong atau pada

ketika itu juga.
43

Dipindai dengan CamScanner



DAL L AM KWV FTARAAS

Hukum Acara Pidana Dalam Prakiek Apollo, Surabsya 199
ammy e o b

Soesilo, Aab Undang-Undang Hukum Pidana K1 HpP S
Komentarnva, Politela, Bogor, 1994

R
: orta Kom iy

Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia Sinm Gratika |, Jakara, 2017

PAF 1,;\|nmt:m}2“ 'heo Lamintang, Pembahasan KUHAP Merurut Hmu
engetahuan Hukum Pidana Dan Yur : iraf]
¢ _ urisprudenst, Sinar Grafik
Jakarta, 2010 ; e b

M,l-;urjadi, R.Soesilo , Kitab Undang - Undang Hukum Acara Pidana Dengan
Penjelasan Resmi Dan Komentar, Politea, Bogor, 1997,

Bambang Waluyo, Viktimologi Perlindungan Korban Dan Saksi, Sinar Grafika,
Jakarta,2011.

Siswanto Sunarso, Viktimologi Dalam Sistem Peradilan Pidana, Sinar Grafika,
Jakarta, 2014.

P.A.F Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, Sinar Baru, Bandung,

1984.

Teguh Prasetyo Hukum Pidana, Pt Rajagrafindo Persada, Yogyakarta, 2011.

P.A.F Lamintang Djisman Samosir, Hukum Pidana Indonesia, Sinar Baru,

Bandung, 1985.

Adhi Wibowo, perlindungan Hukum Korban A
Y ogyakarta, 2013.

muk Massa, Thata Media,

Dipindai dengan CamScanner



